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ABSTRAK 

ASUHAN KEPERAWATAN BERSIHAN JALAN NAPAS TIDAK EFEKTIF 

DENGAN PENERAPAN PURSED LIP BREATHING PADA PASIEN PPOK DI 

RUANG INSTALASI GAWAT DARURAT RUMAH SAKIT PKU 

MUHAMMADIYAH GOMBONG 

Latar Belakang: Gejala utama pada pasien PPOK adalah sesak napas akibat produksi 

sputum berlebihan, sehingga diagnosis keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif 

menjadi prioritas. Teknik pursed lip breathing dapat membantu mengatasi masalah ini, 
terutama pada pasien dengan gangguan pernapasan seperti PPOK, asma, atau kondisi lain 

yang menyebabkan penumpukan lendir dan kesulitan bernapas. 

Tujuan: Menjelaskan penerapan asuhan keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif 

dengan teknik pursed lip breathing pada pasien PPOK di IGD. 
Metode: Penelitian ini menggunakan metode studi kasus pada tiga pasien PPOK di IGD, 

dengan intervensi latihan pernapasan pursed lip breathing untuk mengatasi bersihan jalan 

napas tidak efektif. Keberhasilan dievaluasi melalui perbandingan nilai RR dan SpO₂ 
sebelum dan sesudah intervensi. 

Hasil: Intervensi pursed lip breathing meningkatkan saturasi oksigen dan menurunkan 

frekuensi napas pada ketiga pasien PPOK. Namun, suara napas Ronkhi masih terdengar 

dan sputum masih berwarna kekuningan, meskipun viskositasnya membaik. Secara 
keseluruhan, teknik ini efektif memperbaiki oksigenasi dan kerja napas, namun kondisi 

saluran napas masih perlu pemantauan. 

Kesimpulan : Setelah dilakukan asuhan keperawatan dan intervensi pursed lip breathing 

terhadap ketiga pasien PPOK didapatkan bahwa ketiga pasien PPOK mengalami 
penurunan frekuensi napas dan peningkatan saturasi oksigen. 

Rekomendasi : Penelitian selanjutnya diharapkan membandingkan pursed lip breathing 

dengan teknik pernapasan lain, atau mengevaluasi dampaknya dalam jangka panjang 
terhadap kualitas hidup pasien PPOK. 

 

Kata kunci : pursed lip breathing, PPOK, bersihan jalan napas 
1
 Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Gombong 

2
 Dosen Universitas Muhammadiyah Gombong 
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ABSTRACT 

 

NURSING CARE FOR INEFFECTIVE AIRWAY CLEARANCE THROUGH THE 

APPLICATION OF PURSED LIP BREATHING IN CHRONIC OBSTRUCTIVE 

PULMONARY DISEASE (COPD) PATIENTS IN THE EMERGENCY 

DEPARTMENT OF PKU MUHAMMADIYAH GOMBONG HOSPITAL 

 

Background: The main symptom in patients with COPD is shortness of breath caused by 

excessive sputum production, making the nursing diagnosis of ineffective airway clearance 

a priority. The pursed lip breathing technique can help address this issue, especially in 
patients with respiratory disorders such as COPD, asthma, or other conditions that cause 

mucus build up and difficulty breathing. 

Objective: To describe the application of nursing care for ineffective airway clearance 

using the pursed lip breathing technique in COPD patients in the emergency department. 
Methods: This study used a case study method involving three COPD patients in the 

emergency department, with the intervention of pursed lip breathing exercises to address 

ineffective airway clearance. Success was evaluated by comparing Respiratory Rate (RR) 
and SaO₂ values before and after the intervention. 

Results: The pursed lip breathing intervention increased oxygen saturation and decreased 

respiratory rate in all three COPD patients. However, rhonchi breath sounds were still 

audible, and sputum remained yellowish, although its viscosity improved. Overall, the 
technique was effective in improving oxygenation and breathing effort, but airway 

conditions still require monitoring. 

Conclusion: After providing nursing care and the pursed lip breathing intervention to the 
three COPD patients, it was found that all patients experienced a decrease in respiratory 

rate and an increase in oxygen saturation. 

Recommendation: Future research is recommended to compare pursed lip breathing with 

other breathing techniques or to evaluate its long-term impact on the quality of life of 
COPD patients. 

 

Keywords: pursed lip breathing, COPD, airway clearance 
1Student of Universitas Muhammadiyah Gombong 
2Lecturer of Universitas Muhammadiyah Gombong 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Penyakit Paru Obstruktif Kronis (PPOK) tetap menjadi salah satu 

penyakit paling mematikan di dunia. Berdasarkan data global, mayoritas pasien 

PPOK adalah laki-laki, dengan angka 11,8%, sementara pada perempuan 

angkanya mencapai 8,8%. Menurut data Organisasi Kesehatan Dunia (2021), 

PPOK termasuk dalam lima besar penyebab utama kematian secara global, 

dengan 3,23 juta kematian yang disebabkan oleh PPOK pada tahun 2019 (Isa et 

al., 2024). Di Indonesia, berdasarkan data Riskesdas (2018), kasus PPOK 

tercatat sebesar 3,7% (Yari et al., 2022). 

Gejala yang paling umum pada pasien Penyakit Paru Obstruktif Kronik 

(PPOK) adalah sesak napas akibat produksi sputum yang berlebihan. Karena 

itu, diagnosis keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif dapat dijadikan 

prioritas utama. Bersihan jalan napas tidak efektif didefinisikan sebagai 

ketidakmampuan membersihkan sekret atau mengatasi obstruksi jalan napas 

untuk menjaga patensi jalan napas. Data objektif yang ditemukan pada pasien 

meliputi batuk yang tidak efektif, produksi sputum yang berlebihan, dan adanya 

suara napas abnormal (PPNI, 2017). 

Penatalaksanaan untuk mengurangi sesak napas akibat produksi sputum 

yang berlebih pada pasien Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) dapat 

dilakukan dengan pendekatan farmakologis dan non-farmakologis. Pendekatan 

farmakologis bertujuan untuk mengatasi sesak dengan menggunakan obat- 

obatan seperti bronkodilator, ekspektoran, atau obat-obatan lain yang 

menangani gangguan pernapasan. Di sisi lain, pendekatan non-farmakologis 

berfokus pada mengurangi sesak napas melalui terapi atau latihan pernapasan. 

Karya ilmiah ini menyoroti pendekatan non-farmakologis menggunakan teknik 

pernapasan pursed lip breathing (PLB) untuk membantu meredakan sesak pada 

pasien PPOK (Ramadhani et al., 2022). 

 
1 
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Pursed lip breathing (PLB) dapat membantu mengatasi masalah 

bersihan jalan napas tidak efektif, terutama pada individu dengan gangguan 

pernapasan seperti penyakit paru obstruktif kronis (PPOK), asma, atau kondisi 

lain yang menyebabkan penumpukan lendir atau kesulitan bernapas. Pursed Lip 

Breathing (PLB) efektif mengurangi sesak napas dan meningkatkan saturasi 

oksigen pada pasien dengan PPOK. Walaupun Pursed Lip Breathing (PLB) 

tidak secara langsung membersihkan lendir, teknik ini membantu 

mengoptimalkan pola pernapasan sehingga mempermudah bersihan jalan napas 

(Rumilang & Sari, 2024). 

Teknik pernapasan pursed lip breathing (PLB) melibatkan pernapasan 

dengan menciptakan resistensi melalui penyempitan bibir. Melakukan 

pernapasan dengan teknik ini dapat meningkatkan pertukaran gas, yang terlihat 

dari peningkatan saturasi oksigen dalam arteri. Pursed lip breathing (PLB) juga 

dapat memperbaiki pola pernapasan dan meningkatkan volume tidal. Selain itu, 

pursed lip breathing (PLB) bertujuan memberikan manfaat subjektif bagi 

penderita, seperti mengurangi sensasi sesak, kecemasan, dan ketegangan yang 

disebabkan oleh kesulitan bernapas (Wiratama et al., 2024). Pursed Lip 

Breathing (PLB) membantu dalam bernapas lebih efektif, memungkinkan tubuh 

mendapatkan oksigen yang dibutuhkan. Teknik pursed lip breathing (PLB) 

melatih seseorang untuk mengembuskan napas dengan lebih perlahan, sehingga 

pernapasan terasa lebih mudah dan nyaman, baik saat beristirahat maupun 

bergerak (Andrian & Rosyid, 2024). 

Penelitian yang dilakukan oleh Isa et al. (2024) di Instalasi Gawat 

Darurat menunjukkan bahwa penerapan teknik pernapasan pursed lip selama 

sekitar 10 menit, dilakukan satu kali saat pasien berada di IGD, dapat 

meningkatkan saturasi oksigen pada pasien PPOK. Teknik pursed lip breathing 

(PLB), yang melibatkan pernapasan dengan bibir yang sedikit mengerucut, 

membantu memperlambat pernapasan dan mencegah kolaps saluran napas. 

Teknik ini juga melibatkan pengambilan napas dalam dan pengaturan kecepatan 
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serta kedalaman pernapasan, yang dapat meningkatkan relaksasi pada pasien 

(Isa et al., 2024). 

Penelitian oleh Sitorus (2019) menunjukkan bahwa pursed lip breathing 

(PLB) berpengaruh pada peningkatan arus puncak ekspirasi (APE), saturasi 

oksigen, dan frekuensi napas (RR). Efek Pursed Lip Breathing (PLB) pada 

sesak napas berkaitan dengan peningkatan volume tidal dan puncak ekspirasi. 

Pursed Lip Breathing (PLB) dapat memperbaiki fungsi pernapasan pada pasien 

dengan penyakit primer atau sekunder, dengan fokus pada efisiensi ventilasi dan 

aspek psikologis. Tahanan pada fase ekspirasi akibat pernapasan melalui mulut 

menghasilkan perubahan sementara pada pola napas dan penggunaan otot-otot 

pernapasan. Hasilnya, terjadi peningkatan volume tidal, penurunan konsumsi 

oksigen, perbaikan saturasi oksigen, dan kapasitas inspirasi yang menunjukkan 

sedikit pengurangan hiperinflasi pada pasien PPOK berat (Sitorus, 2019). 

Mengingat latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti 

merasa terdorong untuk melakukan penelitian lebih lanjut melalui studi kasus. 

Penelitian ini akan fokus pada penerapan teknik pursed lip breathing (PLB) 

sebagai upaya untuk meningkatkan efektivitas pembersihan jalan napas pada 

pasien dengan Penyakit Paru Obstruktif Kronis (PPOK) yang dirawat di 

Instalasi Gawat Darurat (IGD). Dengan menerapkan teknik ini, diharapkan 

dapat membantu pasien dalam mengatasi masalah pernapasan yang mereka 

alami, serta meningkatkan kualitas hidup mereka selama perawatan di fasilitas 

kesehatan. 

B. Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah pursed lip 

breathing (PLB) dapat mengatasi bersihan jalan napas tidak efektif pada pasien 

PPOK di Instalasi Gawat Darurat (IGD). 
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C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

a. Untuk menjelaskan penerapan asuhan keperawatan bersihan jalan napas 

tidak efektif dengan menerapkan pursed lip breathing (PLB) pada 

pasien PPOK di Instalasi Gawat Darurat (IGD). 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengkaji proses pengkajian pada pasien PPOK dengan masalah 

keperawatan berupa bersihan jalan napas yang tidak efektif di Instalasi 

Gawat Darurat (IGD). 

b. Mengidentifikasi diagnosa keperawatan yang ditemukan pada pasien 

PPOK di Instalasi Gawat Darurat (IGD). 

c. Menyusun rencana keperawatan yang akan diterapkan pada pasien 

PPOK di Instalasi Gawat Darurat (IGD). 

d. Melaksanakan tindakan keperawatan berdasarkan rencana yang telah 

disusun sesuai dengan diagnosa keperawatan yang teridentifikasi. 

e. Mengevaluasi hasil tindakan keperawatan pada pasien PPOK. 

f. Menganalisis penerapan teknik pursed lip breathing (PLB) terhadap 

tingkat sesak napas yang dialami pasien PPOK. 

D. Manfaat 

1. Bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat diaplikasikan secara langsung di 

rumah sakit, khususnya di Instalasi Gawat Darurat, sebagai upaya 

penanganan sesak napas pada pasien PPOK melalui penerapan teknik 

pursed lip breathing (PLB). Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi mahasiswa Universitas Muhammadiyah Gombong 

yang ingin melakukan penelitian dengan topik serupa. 

2. Bagi Pasien 

Pasien PPOK diharapkan mampu menerapkan teknik pursed lip breathing 

(PLB) untuk membantu memperbaiki kondisi pernapasan mereka. Teknik 

ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan saturasi oksigen pada pasien 

PPOK. 



Universitas Muhammadiyah Gombong  

5 

 

 

 

 

3. Bagi Penulis 

Penulis dapat mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dari 

pengalaman praktik untuk memberikan perawatan kepada pasien PPOK 

dengan menerapkan teknik pursed lip breathing (PLB). 
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